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ث Śā' Ṡ es titik di atas

ج Jim J Je

ح Hā' Ḥ ha titik di bawah

خ Khā' Kh ka dan ha
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ر Rā' R Er
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ع 'Ayn …‘… koma terbalik (di atas)

غ Gayn G Ge
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ق Qāf Q Qi
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م Mīm M Em

ن Nūn N En

و Waw W We

ه Hā' H Ha
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ي Yā Y Ye
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C. Tā' marbūtah di akhir kata.
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ھبة ditulis hibah

جزیة ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
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__ َ◌__(fathah) ditulis a contoh ditulisضَربَ  daraba

__ ِ◌__(kasrah) ditulis i contoh ditulisفھَِمَ  fahima

__◌ُ__(dammah) ditulis u contoh ditulisكُتبِ kutiba

E. Vokal panjang:
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جاھلیة ditulis jāhiliyyah

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas)

یسعي ditulis yas'ā
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3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas)

مجید ditulis majīd

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas)
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قول ditulis qaul

G. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
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اعدت ditulis u'iddat
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H. Kata sandang Alif + Lām
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السماء ditulis as-samā'

I. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD)

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

ذوى الفروض ditulis zawi al-furūd

اھل السنة ditulis ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Nisa, Shofaatun. 2022. Implementasi Bimbingan Kelompok Berbasis Islami Dalam
Kegiatan Muhadhoroh Untuk Mengembangkan Rasa Percaya Diri Santri
Pondok Pesantren Modern Abu Manshur Cirebon. Skripsi Jurusan/
Fakultas: Bimbingan Penyuluhan Islam/ Ushuluddin Adab dan Dakwah
Universitas Islam Negri (UIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing Wirayudha
Pramana Bhakti

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok Berbasis Islami, Muhadhoroh, Rasa Percaya
Diri

Santri di Pondok Pesantren Modrn Abu Manshur Cirebon beberapa di
antaranya kurang percaya diri, dengan begitu diperlukan pendekatan untuk
menumbuhkan kepercayaan diri santri salah satu diantaranya layanan bimbingan
kelompok berbasis Islami dalam kegiatan muhadhoroh, pengalaman langsung
dalam melakukan bimbingan kelompok berbasis Islami dalam kegiatan
muhadhoroh bisa memberikan kesan paling utuh dan bermakna, karena melibatkan
beberapa indra diantaranya indra penglihatan, pendengaran, dan juga perasaan.
Layanan bimbingan kelompok berbasis Islami merupakan layanan yang memasuk
kan nilai-nilai islam kedalam pendampingan. Sehingga tuntunan kelompok ini
mampu menginternalisasikan ke dalam dirinya nilai-nilai yang terkandung dalam
Al-Qur’an dan hadits Rasulullah hingga dapat menjani hidup sesuai tuntunan

Di Pondok Pesantren Modern Abu Manshur ini terdapat permasalahan pada
santri yaitu kurangnya rasa percaya diri, kurang percaya diri dalam berbicara di
depan umum. Padahal seharusnya santri memiliki rasa percaya diri yang cukup
guna menghadapi permasalahan yang ada di depannya. Rumusan masalah pada
penelitian ini adalah (1) Bagaimana kondisi kepercayaan diri santri pondok
pesantren Modern Abu Manshur Cirebon? (2) Bagaimana implementasi bimbingan
kelompok berbasis Islam melalui muhadhoroh untuk mengembangkan rasa percaya
diri santri pondok pesantren Modern Abu Manshur Cirebon?

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Jenis penelitian ini
menggunakan penelitian lapangan (filed research). Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan reduksi data,
penyajian data, verivikasi, dan teknik validitas data.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kondisi santri pondok pesantren Modrn
Abu Manshur belum sepenuhnya memiliki sikap percaya diri yang baik, tetapi
setelah diberi bimbingan kelompok berbasis Islam melalui muhadhoroh santri
sudah mulai berkembang rasa percaya dirinya. Berkembangnya rasa percaya diri
mereka ditandai dengan tenang saat diajak wawancara dan bisa berkomunikasi
dengan baik. Pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis Islam melalui
muhadhoroh di Pondok Pesantren Modern Abu Manshur Cirebon ini adalah upaya
para pembimbing untuk menumbuhkan kepercayaan diri santrinya. Kegiatan
pemberian layanan bimbingan kelompok berbasis Islam berjalan sudah sesuaai
tahapan-tahapan yang ada meliputi tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap inti
(kegiatan) dan tahap pengakhiran.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Percaya diri penting bagi santri karena hal ini dapat mengoptimalkan

potensi dan membantunya mencapai tujuan yang akan dicapainya. Dengan

adanya rasa percaya diri santri dapat mengexplore pengalaman-pengalaman

yang hanya bisa dilalui jika memiliki kepercayaan diri yang mumpuni, juga

dapat membuat santri mudah beradptasi dalam situasi apapun. Seorang santri

diharuskan memepunyai percaya diri karena setelah lulus pesantren biasanya

akan menjadi acuan atau rujukan di dalam masyarakat, dengan begitu

kepercayaan diri bagi santri sangatlah penting guna keberlangsungan santri

dalam hidup bermasyarakat.1

Dampak positif dari seseorang yang memiliki percaya diri yang tinggi

adalalah mudah mengendalikan emosinya sendiri, mudah berkonsentrasi

terhadap apa yang di hadapi tanpa khawatir, dan juga tidak mudah frustasi

dengan permasalahannya. Sedangkan dampak negatif seseorang yang tidak

percaya diri adalah tidak mudah bergaul dengan orang lain karena takut, mudah

resah dah khawatir, merasa tidak berdaya atas masalah yang dihadapi, dan

merasa gagal dalam mencapai tujuan.2

1 Tambusai Khairudin, “Bimbingan kelompok Dalam Menumbuhkan Kepercayaan Diri
Siswa”, Jurnal Pendidikan Dan Konseling.

2 Monty P Satiadarma. Dasar-dasar Psikologi Olahraga. (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan),
hlm: 23.
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Krisis kepercayaan diri sedang marak di Indonesia salah satunya banyak

remaja yang insecure dengan bentuk pencapaian orang lain, dikutip dari blog

Lisa Andriyani Tanjung yang menyebutkan “Orang yang mengalami gangguan

tak terduga dalam kehidupan sehari-hari lebih cenderung merasa insecure

tentang sumber daya dan rutinitasnya. Tapi insecure bisa juga berasal dari

sesuatu yang dilihat seseorang, seperti misalnya kita melihat seseorang yang

lebih banyak pencapaian dan lebih cantik atau pandai disebuah kanal social

media contohnya tiktok.”3

Contoh krisis kepercayaan diri yang lain juga di ungkapkan oleh

Kompasiana.com dengan creator Afida mengungkapkan “krisis kepercayaan diri

dapat menimpa siapa saja. Dalam kehidupan sehari-hari sebagian remaja

mungkin ada yang berfikir mereka mempunyai peran di masyarakat dan

dianggap keberadaannya oleh lingkungan masyarakat” Konten ini telah tayang

di Kompasiana.com dengan judul "Media Sosial Picu Krisis Kepercayaan Diri

Remaja".4

Banyaknya krisis kepercayaan diri yang ada di sekitar kita menjadikan

Pondok Pesantren Modern Abu Manshur mengadakan kegiatan muhadhoroh

yang di dalamnya terdapat implementasi bimbingan kelompok, yang uniqe dari

kegiatan muhadhoroh di Pondok Pesantren Modern Abu Manshur Cirebon ini

adalah pelaksaannya yang menggunakan bimbingan kelompok dalam

kegiatannya dimana ada pemimpin kelompok dan 15 anggota perkelompok.

3 https://retizen.republika.co.id/posts/50050/insecurity-krisis-kepercayaan-diri-
bagaimana-cara-mengatasinya

4https://www.kompasiana.com/afidatus/59f8e838a208c06d9d5c1032/media-sosial-picu-
krisi-kepercayaan-diri-remaja?lgn_method=google
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Santri di Pondok Pesantren Modern Abu Manshur banyak yang mengalami

kepercayan diri rendah ditunjukan dengan indikator  tidak yakin dengan

kemampuaanya sendiri, tidak optimis dalam menjalani hidup, dan kurang

berjawab dengan konsekuensi yang mereka peroleh. Kepercayaan diri sendiri

mempunyai empat aspek yang pertama kemampuan menghadapi masalah, yang

kedua bertanggung jawab terhadap keputusan dan tindakannya, yang ketiga

kemampuan dalam bergaul, dan yang keempat kemampuan menerima kritik. Hal

tersebut juga yang melatar belakangi adanya kegiatan muhadhororh di dalam

Pondok Pesantren Modern Abu Manshur Cirebon karena disana banyak ditemui

permasalahan tentang kepercayaan diri santri. Kepercayaan diri sangat penting

dalam kehidupan sehari-hari karena dampak dari kepercayaan diri akan

membuat seseorang lebih bisa menerima keadaannya, dan mudah

mengendalikan dirinya dalam suatu keadaan yang menekan.5

Islam juga tidak hanya mewajibkan kepada umatnya untuk melaksanakan

ajaran islam pada dirinya sendiri, melainkan juga harus menyebarkan juga

mendakwahkan ajaran islam kepada umat manusia lainnya.6

Sesuai dengan Firman Allah Swt dalam surat An-Nahl ayat 125 :

كَ بِ ٱدۡعُ  دِلۡھُم بِ ٱلۡحَسَنَةِۖ ٱلۡمَوۡعِظَةِ وَ ٱلۡحِكۡمَةِ إلِىَٰ سَبِیلِ رَبِّ ھِيَ أحَۡسَنُۚ إنَِّ ٱلَّتِيوَجَٰ

كَ ھُوَ أعَۡلَمُ بِمَن ضَلَّ عَن سَبِیلِھِ  ١٢٥ٱلۡمُھۡتَدِینَ وَھُوَ أعَۡلَمُ بِ ۦرَبَّ
Artinya : “ Serulah ( manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui

5 Afiatin Tina dkk, Peningkatan Kepercayaan Diri Remaja Melalui Kkonseling Kelompok.
(Yogyakarta: UGM, 1998), hlm.68-69.

6 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam. (Surabaya: Al-Ikhlas), hlm.29
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tentang siapa yng tersesat dari jalan-Nya Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”

Pelaksanaan muhadhoroh sering dijumpai anak anak yang kurang percaya

diri, dengan begitu di perlukan pendekatan untuk menumbuhkan kemampuan

diri santri melalui penyediaan layanan bimbingan kelompok, pengalaman

langsung dalam melakukan bimbingan kelompok berbasis Islam bisa

memberikan kesan paling utuh dan bermakna, karena melibatkan beberapa indra

diantaranya indra penglihatan, pendengaran, dan juga perasaan.7

Kepercayaan diri bisa berkembang melalui ineraksi individu dengan

lingkungannya, lingkungan psikologis dan sosiologis yang kondusif merupakan

lingkungan yang suasananya demokratis, yakni suasana yang penuh penerimaan,

kepercayaan, rasa aman, dan adanya kesempatan untuk mengekspresikan ide-ide

dan perasaan. Kepercayaan diri juga dapat ditumbuhkan dan ditingkatkan

melalui penanaman sifat sifat percaya diri.8 Hal ini dibuktikan dengan hasil

jurnal yang mengungkapkan bahwa keberhasilannya dapat di lihat dari santri

yang lebih matang dan dapat mengatasi kegugupan yang dialaminya ketika

berbicara di depan umum.9

Menurut pengasuh Pondok pesantren Modern Abu Manshur “Dengan

diadakannya kegiatan tersebut diharapkan memberikan manfaat bagi santri

selain menjadi ajang pengembanganan bakat, ilmu muhadhoroh juga sebagai

7 Tolchah, Dinamika Pendidikan Islam Pasca Orde Baru, (Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara
2015), hlm.123

8 Afiatin Tina dkk, Peningkatan Kepercayaan Diri Remaja Melalui Kkonseling Kelompok.
(Yogyakarta: UGM, 1998), hlm.68-69.

9Nisa Khofatun Nur, Haryadi Rudi, “Layanan Bimbingan Dan Konseling Kelompok Untuk
Mengembangkan Kemampuan Public Speaking” , Proceeding Stadium Generale, Vol (2021), 524.



5

ajang latihan mental dan rasa percaya diri untuk berbicara di depan khalayak

umum. Adapun pelaksaan muhadhoroh di Pondok Pesantren Modern Abu

Manshur di lakukan rutin setiap malam minggu ba’da isya setelah makan

malam”.10

“Pelaksanaan muhadhoroh di Pondok Pesantren Modern Abu Manshur

diikuti oleh semua santri dengan kelompok-kelompok kecil, satu kelompok

berisi 10-15 santri. Dan pelaksanaanya di dampingi oleh pengurus pondok guna

membimbing jalan nya proses muhadhoroh tersebut. Dalam acara muhadhoroh

biasanya diawali dengan pembacaan ayat suci Al-Qur’an dan pembacaan

Sholawat Nabi, baru selanjutnya di isi dengan pelatihan pidato, santri yang

bertugas pada kegiatan tersebut maju satu persatu membacakan pidatonya di

depan santri yang lain”.11

Dari latar belakang diatas, maka peneliti terinspirasi untuk mengkaji lebih

jauh mengetahui adanya pengembangan rassa percaya diri santri dengan

kegiatan muhadhoroh di Pondok Pesantren Modern Abu Manshur dengan

melakukan penelitian yang penulis beri judul “Implementasi Bimbingan

Kelompok Berbasis Islami Dalam Kegiatan Muhadhoroh Untuk

Mengembangkan Rasa Percaya Diri Santri Pondok Pesantren Modern Abu

Manshur”

10 Wawancara  dengan KH Moh Alimudin Lc, sebagai pengasuh Pondok Modern Abu
Manshur Cirebon, pada tanggal 18 Februari 2022.

11Wawancara  dengan Dian, sebagai pengurus Pondok Pesantren Modern Abu Manshur, pada
tanggal 18 Agustus 2022
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan masalah

peneliti yaitu :

1. Bagaimana kondisi kepercayaan diri santri Pondok Pesantren Modern Abu

Manshur Cirebon?

2. Bagaimana implementasi bimbingan kelompok berbasis Islamii dalam

kegiatan muhadhoroh untuk mengembangkan rasa percaya diri santri Pondok

Pesantren Modern Abu Manshur Cirebon?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak di capai

dari penilitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kondisi kepercayaan diri santri pondok pesantren Abu

Mnshur Cirebon.

2. Untuk mengetahui implementasi bimbingan kelompok berbasis islami dalam

kegiatan muhadhoroh untuk mengembangkan rasa percaya diri santri pondok

pesantren Modern Abu Manshur Cirebon

D. Manfaat Penelitian

Harapan dari penelitian ini mampu memberi manfaat teoritis serta praktis

sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini dibuat untuk melengkapi teori penelitian tentang

implementasi bimbingan kelompok berbasis islami dalam kegiatan

muhadhoroh dalam mengembangkan percaya diri dan untuk memenuhi tugas
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penelitian ahir sebagai syarat memperoleh gelar sarjana S.Sos.

2. Manfaat praktis

a. Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada Lembaga mengenai

bimbingan kelompok berbasis islami dalam kegiatan muhadhororh dalam

mengembangkan sikap percaya diri santri.

b. Penelitian ini diharapkan peneliti menjadi paham tentang kemampuan

santri yang ada di dalam pondok Abu Manshur Cirebon

c. Penelitian ini bermanfaat untuk memebantu merekomendasi kepada

Pondok Pesantren untuk adanya konselor tidak hanya bimbingan

kelompok.

d. Penelitian ini bertujuan untuk jurusan Bpi agar bekerja sama dengan

instansi-instansi yang membutuhkan konselor.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori

Peneliti menggunakan banyak referensi untuk membentuk sebuah

karya ilmiah yang membahas tentang bimbingan kelompok berbasis islam,

kegiatan muhadhoroh, dan pengembangan rasa percaya diri santri. Untuk

lebih memudahkan dalam memahami persepsi mengenai implementasi

bimbingan kelompok berbasis islam, kegiatan muhadhoroh, dan sikap

percaya diri santri, maka peneliti menguraikan sebagai berikut :

a. Bimbingan Kelompok Berbasis Islamii

Bimbingan kelompok adalah sebuah cara pemberian bantuan atau

bimbingan kepada individu atau santri melalui kegiatan berkelompok.
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Dalam layanan bimbingan kelompok, diskusi topik umum yang menjadi

perhatian kelompok. Dan dikuti oleh seluruh anggota kelompok dibawah

kepemimpinan ketua kelompok.12

Menurut Prayitno yang dikutip dalam buku Lilis Satria mengatakan

bahwa bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh

sekolompok orang. Artinya, semua peserta dalam kegiatan kelompok

saling berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi

saran dan sebagainya.

Bimbingan dalam islami yaitu membimbing, mengarahkan,

menganjurkan kepada umat manusia kejalan Allah agar tercapainya

bahagia dunia akhirat. Bimbingan dalam islam adalah suatu aktifitas

memberi bimbingan, arahan dan pedoman kepada individu dalam hal yang

harus dilakukan oleh klien, serta dapat menanggulangi problematika hidup

secara mandiri yang berparadigma kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah.13

Bimbingan kelompok berbasis islami merupakan proses bimbingan

kelompok pada umumnya, hanya saja dalam segi pelaksanaanya

berlandaskan ajaran islam. Anggota kelompok akan dibantu,dibimbing

agar mampu selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah. Dengan

menyadari eksistensi sebagai makhluk Allah,berarti yang bersangkutan

dalam hidupnya akan berperilaku dengan ketentuan Allah, maka akan

12 Sri Narti, Model Bimbingan Kelompok Berbasis Ajaran Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014), hlm. 17.

13 Lilis satriah, Bimbingan Konseling Kelompok (setting masyarakat), (Bandung:  Pustaka
Kasidah Cinta, 2014), hlm.103.
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tercapailah kehidupan yang bahagia dunia dan akhirat.14

b. Muhadhoroh

Muhadhoroh adalah kegiatan berlatih mendidik para santri terampil

dan mampu berbicara didepan khalayak untuk menyampaikan ajaran-

ajaran Islam dihadapan umum. Kegiatan muhadhoroh biasanya seperti

pidato atau disebut juga public speaking. Pidato merupakan komunikasi

lisan (oral communication).15 Tujuan kegiatan ini adalah untuk

mengembangkan ketrampilan santri khususnya dalam hal pidato dan

berdakwah, mengasah rasa percaya diri. Jika individu memiliki

kepercayaan diri yang rendah, maka individu tersebut cenderung menutup

diri, mudah frustasi ketika menghadapi kesulitan, dan canggung dalam

menghadapi orang. Dengan kepercayaan diri yang tinggi mampu membuat

santri memiliki keberanian dalam meningkatkan komunikasi serta mampu

mengendalikan perasaan.16

Adapun tujuan muhadhoroh yang ditinjau dari sudut materi ceramah

yakni sebagai berikut:

1) Tujuan akhlak, yaitu tertanamnya suatu akidah yang mantap di stiap

hati seseorang, hingga keyakinannya dengan ajaran Islam itu tidak lagi

dihalangi rasa keraguan.

14 Sri Narti, Model Bimbingan Kelompok Berbasis Ajaran Islam Untuk Meningkatkan Konsep
Diri Siswa, (Yogyakarta: Pusaka Pelajar,2014), hlm.36-37.

15 Kustadi Suhandang, Retorika: Strategi, Teknik dan Teknik Berpidato, (Bandung: Nuansa
2009),hlm.207.

16 Sandhika Anggun Awaliyani and Anis Kholifatul Ummah, “Upaya Meningkatkan
Kepercayaan Diri Siswa Melalui Kegiatan Muhadhoroh” 2, no. 1 (2021).
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2) Tujuan hukum, yaitu kepatuhan setiap orang terhadap hukum-hukum

yang telah diisyaratkan oleh Allah SWT. Menjadi manusia yang mau

melakukan ibadah dengan penuh kesadaran dan ikhlasan.

3) Tujuan akhlak, yaitu terbentuknya pribadi yang berbudi luhur, dihiasi

dengan sifat-sifat yang terpuji dan bersih dari sifat tercela.17

c. Kepercayaan Diri

Percaya diri merupakan sebuah rasa percaya akan kemampuan

sendiri yang memadai dan menyadari kemampuan yang dimiliki serta

dapat memanfaatkannya secara tepat. Secara sederhana percaya diri bisa

disebut dengan suatu keyakinan seseorang terhadap semua aspek

kelebihan yang dimiliknya, dengan begitu seseorang yang memiliki sikap

percaya diri merasa mampu melakukan hal untuk mencapai tujuan didaam

hidupnya. Setiap orang meiliki rasa percaya diri yang berbeda-beda, rasa

kurang percaya diri umumnya tidak terlihat di awal tapi akan berdampak

pada diri seseorang apabila tidak segera ditangani.18

Remaja yang kurang percaya diri biasanya akan menujukan perilaku

seperti selalu ragu dalam menjalankan tugas, tidak berani bicara jika tidak

mendapatkan dukungan, menutup diri, cenderung sedapat mungkin

menghindari situasi komunikasi, dan juga menjauhi krumunan. Penybab

kurangnya rasa percaya diri pada remaja adalah pengaruh teknologi dan

informasi. Teknologi sebagai media massa canggih secara tidak langsung

17 Eko Setiawan, Strategi Muhadharah Sebagai Metode Pelatihan Dakwah Bagi Kader Da’i
Di Pesantren Daarul Fikri Malang, Jurnal Fenomena, Vol 14 No 2 Oktober 2015. hlm.310.

18 Tambusai khairuddin, Bimbingan Kelompok Dalam Menumbuhkan Kepercayaan Diri
Siswa, (2021).
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mempengaruhi rasa kepercayaan diri remaja. Karena media massa kadang

memberikan informasi yang kurang tepat untuk menumbuhkan rasa

percaya diri remaja. Media massa seringkali hanya menonjolkan

kesempurnaan bentuk  manusia, dengan menampilkan kegantengan atau

kecantikan melalui bentuk tubuh ideal. Hal iu mempunyai efek yang besar

untuk seseorang remaja yang sedang mencari identitas diri.19

Dengan mengikuti bimbingan kelompok santri yang merasa kurang

percaya diri akan mendapatkan lingkungan yang kondusif yaitu

lingkungan yang sesuai dengan fase perkembangan serta kesempatan

melihat dan berlatih agar selalu percaya diri dan juga akan memperoleh

kesempatan untuk saling memberi dukungan satu sama lain. Hal ini akan

menumbuhkan kepercayaan diri pada diri santri sebab merasa tidak sendiri

dalam menyelesaikan  masalah yang dihadapi.20

2. Penelitian yang relevan

Setelah peneliti menelusuri berbagai sumber yang memiliki

ketertarikan antara penelitian dengan peneliti yang lain dengan topik yang

hampir sama, peneliti bukanlah yang pertama yang membahas tentang

Implementasi Bimbingan Kelompok Berbasis Islami dalam kegiatan

Muhadhoroh Untuk Mengembangkan Rasa Percaya Diri Santri Pondok

Pesantren Abu Manshur Cirebon. Dalam pemaparan ini dijelaskan beberapa

19 Fitri Emria, Zola Nilma, Ifdil Ifdil, Profil Kepercayaan Diri Remaja Serta Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi, (Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia,2018) vol.4 hal 2-4.

20 Afiatin Tina dkk, Peningkatan Kepercayaan Diri Remaja Melalui Kkonseling Kelompok.
(Yogyakarta: UGM, 1998), hlm.69.
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peneliat terdahulu dan peneliti mengembangkan untuk mendorong menulis

sekripsi sebagai berikut:

a. Skripsi karya Rizaldi Pratama Putra. Mahasiswa dari Institut Agama Islam

Negeri (IAIN) Ponorogo yang berjudul “Peran Kegiatan Mukhadororh

Dalam Menumbuhkan Kemampuan Retorika Siswi Madrasah Aliah Putri

Ma’Arif Ponorogo” skripsi ini meneliti tentang kegiatan muhadhoroh

dalam menumbuhkan kemampuan berpidato (retorika) siswi Aliyah Putri

Ma’arif Ponorogo. Dan memiliki persamaan dengan penelitian yang akan

diteliti yaitu sama-sama membahas muhadhoroh, sedangkan perbedaanya

jika penelitian terdahulu sasarannya  pada siswi putri aliyah, sedangkan

penelitian sekarang sasarannya santri kisaran jenjang SMP-MA.21

b. Skripsi karya Aulia Zahra. Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Bengkulu yang berjudul “Pelaksanaan Kegiatan Muhadhoroh Sebagai

Upaya Meningkatkan Percaya Diri Santri Pondok Pesantren Al-qur’an

Harsallakum Kota Bengkulu” Penelitian ini sama-sama membahas

pelaksanaan muhadhororh, perbedaannya terletak tempat penelitiannya.22

c. Skripsi karya Ana Istiqomah. Mahasiswi dari Institut Agama Islam Negeri

(IAIN) Ponorogo yang berjudul “Pelaksanaan Muhadhoroh Dalam

Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Kelas III MI Muhammadiyah

Jeruk Pacitan” skripsi ini memiliki kesamaan dalam topik penelitian yakni

21Rizaldi Pratama Putra, Peran Kegiatan Mukhadororh Dalam Menumbuhkan Kemampuan
Retorika Siswi Madrasah Aliah Putri Ma’Arif Ponorogo, (Ponorogo: Skripsi 2020)

22 Aulia Zahra, Pelaksanaan Kegiatan Muhadhoroh Sebagai Upaya Meningkatkan
Percaya Diri Santri Pondok Pesantren Al-qur’an Harsallakum Kota Bengkulu, (Bengkulu: Skripsi
2020)
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sama-sama meneliti muhadhoroh dan kepercayaan diri, perbedaan dari

penelitian ini adalah sasaran penelitian terdahulu anak MI kelas III

sedangkan penelitian yang sekarang sasarannya santri kisaran SMP-MA.23

d. Skripsi karya Muhamad Zainal Tobe. Mahasiswa dari Institut Agama

Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon yang berjudul “Peran

Kegiatan Muhadhoroh Dalam Peningkatan Public Speaking Santri Pondok

Pesantren Al-Mu’roh Kecamatan Cipicung Kabupaten Kuningan” skripsi

ini memiliki persamaan dalam objek penelitian yaitu membahas

muhadhoroh, sedangkan perbedaan dari penelitian ini adalah tujuan

muhadhorohnya untuk meningkatkan kemampuan berpidato.24

e. Skripsi karya Dian Wahyu Binti Nurrohmah. Mahasiswi Institut Agama

Islam Negeri Ponorogo yang berjudul “Peran Guru Dalam Meningkatkan

Percaya Diri Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakuler Muhadharah Di Mi

Ma’arif Al-Ishlah Kalisat Bungkal Ponorogo” skripsi ini sama-sama

membahas tentang muhadhoroh dan kepercayaan diri, sedangkan

perbedaannya terletak di penelitian terdahulu penelitian melalui peran

guru, sedangkan penelitian sekarang melalui bimbingan kelompok.25

Dari lima penelitian relevan di atas penelitian yang akan diteliti ini

termasuk keadalam theoretical novelty.

23 Ana Istiqomah, Pelaksanaan Muhadhoroh Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri
Siswa Kelas III MI Muhammadiyah Jeruk Pacitan, (Pacitan: Skripsi 2019)

24 Muhamad Zainal Tobe, Peran Kegiatan Muhadhoroh Dalam Peningkatan Public
Speaking Santri Pondok Pesantren Al-Mu’roh Kecamatan Cipicung Kabupaten Kuningan,
(Cirebon: Skripsi 2017)

25 Dian Wahyu Binti Nurrohmah, Peran Guru Dalam Meningkatkan Percaya Diri Siswa
Melalui Kegiatan Ekstrakuler Muhadharah Di Mi Ma’arif Al-Ishlah Kalisat Bungkal Ponorogo,
(Ponorogo: Skripsi 2018)
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3. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir termasuk kerangka konseptual. Kerangka berfikir

adalah sebuah rangkaian penjelasan dari pertanyaan mengenai kerangka

konsep dalam pemecah suatu masalah yang mengidentifikasi atau

merumuskan. Urutan berfikir logis dapat digunakan sebagai ciri dalam

berfikir ilmiah yang kemudian digunakan pemecahan masalah di pondok

pesanten  modern Abu Manshur dalam mengembangkan rasa percaya diri

santri.

Di pondok pesantren modern Abu Manshur Cirebon masih banyak anak

yang malu-malu di lingkungan sekolah maupun di lingkungan pondok. Hal

ini akan menghambat santri dalam proses belajarnya, karena tidak bisa

mengekspresikan dan menuangkan ide-ide yang ada dalam pikirannya.

Santri seringkali merasa malu, dan cemas jika harus berhadapan dengan

banyak orang, takut ditertawakan oleh teman-temannya atau ditegur

pengurus-pengurusnya. Padahal kemampuan berbicara di depan umum

sangat penting untuk meraih kesuksesan, kemampuan berbicara yang baik

dapat meningkatkan penghargaan dan penghormatan dari orang lain.

Biasanya kecemasan dan ketakutan berasal dari dalam diri anak karena

mereka tidak percaya diri dengan kemampuan mereka sendiri. Sebenarnya,

anak-anak dapat memahami apa yang mereka pelajari, tetapi kurangnya rasa

percaya diri mengahambat kemampuan dan pemahaman anak, yang

mempengaruhi kinerja dan motivasi akademik.
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Tidak semua santri dapat berbicara didepan umum apalagi dengan

lancar dan menarik, maka dari itu perlu teknik dan membiasakan diri

berbicara didepan umum. Oleh karena itu pondok pesantren modern Abu

manshur mengadakan kegiatan bimbingan kelompok dalam kegiatan

muhadhoroh, untuk mengembangkan rasa percaya dirinya. Disini santri

dilatih berbicara didepan umum dengan begitu dapat meningkatkan

kepercayaan diri nya, santri diharapkan mampu atau menguasai berbagai

tugas yang ada di dalam pondok, termasuk berceramah didepan khalayak

ramai.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dilayanan buat kerangka berfikir

sebagai berikut:

Bagan 1.1
Kerangka Berpikir

Sikap percaya diri anak rendah
1.tidak bersikap tenang dan
cemas 2.terbata-bata dalam

berbicara depan umum

Layanan bimbingan kelompok
berbasis Islami dalam kegiatan
muhadhoroh 1.Pembentukan

2.Peralihan 3.Kegiatan
4.Penutup

Sikap percaya diri anak berkembang
1.bersikap tenang da tidak cemas
2.lancar dalam berbicara depan

umum
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F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Berdasarkan dari lokasi penelitian, jenis penelitian ini menggunakan

penelitian lapangan (field research) melihat pendekatannya, penelitian ini

merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Dalam field research, penelitian

ini memiliki latar alamiah dengan sumber data langsung dan instrumen

kuncinya adalah penelitinya, di mana seorang peneliti harus terlibat,

mengamati dan berpatisipasi secara intensif di dalam penelitiannya, agar

peneliti menemukan secara rinci hsl yang dibutuhkan untuk bahan penelitian.

Penelitian ini bersifat deskriptif, yakni peneliti harus mendeskripsikan suatu

obyek atau fenomena yang kemudian dituangkan kedalam tulisan yang

bersifat narative, yakni fakta yang ungkapkan dalam bentuk kata atau

gambar.26

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan

sekunder:

a. Data Primer

Data primer adalah data yang berbentuk verbal atau kata-kata yang

diucapkan lewat lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh

subjek yang dapat dipercaya. Sumber data primer langsung diberikan oleh

pengumpul data oleh yang memberi data.27 Peneliti menggunakan data

26 Anggito Albi, Setiawan Johan. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Sukabumi: CV Jejak
2018), hlm.11.

27 Prof.Dr.Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta 2020), hlm.104.
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primer karena data yang didapat dari hasil wawancara, observasi serta serta

dokumentasi secara langsung dengan informan yang bersangkutan dengan

pengasuh, pengurus dan 10 santri Pondok Pesantren Modern Abu Manshur

Cirebon. Hal tersebut didasarkan oleh pengurus yang merekomendasikan

10 santri karena yang 5 santri cenderung tidak bisa bekerja sama dengan

penulis.

b. Data sekunder

Data sekunder yaitu data yang disatukan oleh studi-studi

sebelumnya, atau data yang yang tidak langsung di berikan kepada

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.28 Data sekunder

dapat membantu memberikan data atau keteranan pelengkap sebagai

bahan untuk perbandingan. Peneliti mendapatkan tambahan data dalam

kegiatan berbagai sumber seperti dari masyarakat sekitar Pondok

Pesantren Modern Abu Manshur Cirebon, buku dan jurnal sebagai

pelengkap data.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data-data dalam penelitian, maka peneliti

memerlukan tiga metode sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang mempunyai teknik

yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain seperti wawancara dan

kuesioner. Juga merupakan suatu proses yang komplek, sebab tersusun

28 ibid
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dari berbagai proses biologis dan psikologis, dua hal yang terpenting

adalah proses pengamatan dan ingatan.29 Observasi harus dilakukan secara

sistematis dan terarah agar hasil observasi memungkinkan untuk

ditafsirkan secara ilmiah. Teknik ini dilakukan untuk mengamati kegiatan

bimbingan kelompok berbasis Islami dalam kegiatan muhadhoroh.

b. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan dengan tujuan tertentu yang

dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan

pertanyaan dan diwawancarai (interviewer) untuk memberikan pertanyaan

yang diberikan. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi lebih

mendalam tentang tema yang akan diteliti.30

Objek penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur

yaitu dimana pewawancara memeberikan pertanyaan sesuai dengan daftar

yang sudah tertulis. Dalam penelitian ini, subjek penelitiannya yaitu

Pengasuh dan pengurus yang bertugas mengatur dan membimbing

kegiatan muhadhoroh secara langsung, dan 10 santri Pondok Pesantren

Modern Abu Manshur yang mengikuti acara muhadhoroh. Wawancara

tersebut didasarkan oleh pengurus yang merekomendasikan 10 santri

karena yang 5 santri cenderung tidak bisa bekerja sama dengan penulis.

29 Anggito Albi, Setiawan Johan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak
2018), hlm.108-109.

30 Dr.R.A.Fadhallah, Wawancara, (Jakarta: UNJ Press, 2021), hlm.2.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data

kualitatif dengan melihat atau menganalilis dokumen-dokumen yang

dibuat oleh subjek sendiri atau orang lain tentang sebjek.31 Dokumentasi

yang bisa dipakai untuk memperoleh data yaitu profil lembaga,

dokumentasi sejarah berdirinya lembaga, visi dan misi, staf kepengurusan,

dan laporan-laporan lainnya. Metode ini digunakan guna melengkapi data

yang belum ditemukan pada saat pbservasi dan wawancara.

G. Teknik Analisis Data

Metode analisa data merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian

ilmiah, karena dapat memecahkan sebuah masalah penelitian dengan cara

menganalisis data. Dalam skripsi ini peneliti memerlukan analisa deskriptif

kualitatif. Menurut Miles dan Huberman dalam teknik analisis data terbagi

menjadi 3 tahap yaitu :

1. Reduksi data

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, seperti

tentang pelaksanaan muhadhoroh dan memfokuskan dalam hal-hal yang

penting, dicari tema dan polanya.32 Reduksi data diperoleh dari lapangan

dengan jumlah yang cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara detail dan

rinci. Semakin lama peneliti terjun ke lapangan, maka jumlah data yang

didapat akan semakin banyak, kompleks dan rumit.

31 Anggito Albi, Setiawan Johan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak
2018), hlm.153.

32 Salim & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Citapustaka Media, 2012),
hlm. 147.
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2. Penyajian data

Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk uraian

singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Menurut Miles dan

Huberman, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam

penelitian kualitatif adalah berupa teks narasi.33 Data yang disajikan akan

memudahkan dan dipahami apa yang terjadi, dan memudahkan kita dalam

merumuskan strategi berikutnya sesuai dengan pemahaman tersebut.

3. Verifikasi

Langkah selanjutnya menurut Miles dan Huberman yaitu verifikasi.

Verifikasi dilakukan setelah proses penyajian data. Pada tahap penyimpulan

awal bersifat sementara, jika tidak ada bukti kuat yang ditemukan untuk

mendukung penelitian, maka kesimpulan tersebut tidak kredibel. Namun

apabila ada bukti valid dan konsisten, maka kesimpulan yang dikemukakan

yaitu kesimpulan yang kredibel.34 Kesimpulan yang didapat dari hasil

penelitian kualitatif ini merupakan penemuan baru yang belum pernah ada

sebelumnya.

4. Teknik Validasi Data

Dalam teknik pengumpualn data , triangulasi diartikan sebagai teknik

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan

pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenernya peneliti

33 Salim & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Citapustaka Media, 2012),
hlm. 149.

34 Salim & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Citapustaka Media, 2012),
hlm. 150.
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mengumpulkan data yang sekaligus menguji kreadibilitas data, yaitu

mengecek kreadibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan

berbagai sumber data.

Dalam hal triangulasi, susan stainback menyatakan bahwa tujuan dari

triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena,

tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah

ditemukan.  Tujuan penelitian kualitatif memang bukan semata-mata mencari

kebenaran, tetapi lebih pada pemahaman subyek terhadap dunia sekitarnya.

Dalam memahami dunia sekitarnya, mungkin apa yang dikemukakan subyek

salah, karena tidak sesuai dengan teori, tidak sesuai dengan hukum.35

H. Sistematika Penulisan

Dalam menyusun sistematika penulisan skripsi masing-masing

mempunyai titik berat yang berbeda, walaupun berbeda tetap dalam satu

kesatuan yang saling melengkapi. Adapun yang dimaksud sebagai berikut:

Bab I adalah pendahuluan. Dalam bab ini peneliti menjelaskan mengenai

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

tinjauan Pustaka, metodelogi penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab II adalah landasan teori. Dalam bab ini peneliti menjelaskan mengenai

bimbingan kelompok berbasis Islami, muhadhoroh, dan kepercayaan diri

Bab III adalah gambaran umum Pondok Pesantren Modern Abu Manshur

Cirebon, Kondisi kepercayan Pondok Pesantren Modern Abu Manshur Cirebon,

dan pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis Islam dalam kegiatan

35 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, cv, 2014), hlm.85.
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muhadhoroh dalam mengembangkan sikap percaya santri.

Bab IV adalah analisis hasil penelitian. Dalam bab ini peneliti berusaha

menganalisis bagaimana kondisi kepercayaan diri anak dan implementasi

bimbingan kelompok berbasis Islami dalam kegiatan muhadhoroh untuk

mengembangkan rasa percaya diri santri di Pondok Pesantren Modern Abu

Manshur Cirebon

Bab V adalah penutup. Bab ini menguraikan bab akhir. dari penulisan

sekripsi yang berisi kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Kondisi kepercayaan diri santri di Pondok Pesantren Modern Abu Manshur

belum sepenuhnya memiliki kepercayaan diri yang baik pada awalnya,

ditandai dengan hanya menunjukan 3 indikator dari 5 indikator yang ada

melalui santri yang di teliti yakni dengan santri ER, NF, NS, DF, AM, MR,

IH, HG, NH, PW tetapi setelah di beri bimbingan kelompok berbasis Islam

melalui muhadhoroh santri sudah mulai berkembang rasa percaya dirinya.

Berkembangnya rasa percaya diri mereka ditandai dengan tenang saat di ajak

wawancara dan bisa berkomunikasi yang baik. santri yang diwawancara

awalnya takut bertemu orang-orang baru kini mulai bisa membaur dan

berkomunikasi dengan baik. Kondisi rasa percaya diri santri di Pondok

Pesantren Modern Abu Manshur Cirebon sudah dikatakan berkembang cukup

baik, dibuktikan dengan santri-santri yang mengikuti lomba-lomba. Tetapi

pasti saja masih ada beberapa anak yang kurang percaya dirinya.

2. Implementasi bimbingan kelompok berbasis Islami dalam kegiatan

muhadhoroh di Pondok Pesantren Modern Abu Manshur Cirebon ini adalah

upaya para pembimbing untuk menumbuhkan kepercayaan diri santri.

Kegiatan pemberian layanan bimbingan kelompok berbasis Islam berjalan

sudah sesuaai tahapan-tahapan yang ada di teori meliputi tahap pembentukan,
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tahap peralihan, tahap inti (kegiatan) dan tahap pengakhiran. Kegiatan ini

juga juga menyenangkan jika dilihat dari anggota kelompok yang sangat

antusias dan semangat untuk mencapai sebuah tujuan ke arah yang lebih baik

yakni bisa menumbuhkan rasa percaya diri di Pondok Pesantren Modern Abu

Manshur Cirebon.

B. Saran

Setelah meneliti dan menganalisis maka ada beberapa saran yang peneliti

akan sampaikan dengan harapan dapat membangun dan mendukung kualitas

layanan bimbingan kelompok berbasis Islam melalui muhadhoroh di Pondok

Pesantren Modern Abu Manshur Cirebon diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi Pondok Pesantren

Pondok Pesantren hendaknya merekrut untuk adanya konselor di dalam

pondok agar santri yang butuh bantuan secara psikis bisa terbantu. Juga

membantu santri agar lebih mengenal diri sendiri serta lingkungan sekaligus

membantu santri menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Fungsi

pokok lainnya dari konselor yaitu untuk menciptakan lingkungan belajar

yang kondusif.

2. Bagi Pembimbing/Pengasuh

Pembimbing atau pengasuh hendaknya dapat memberikan kegiatan

tambahan kepada santri agar mereka lebih mempunyai ketrampilan yang

lebih luas. Selain itu untuk tempat pelaksanaan layanan bimbingan kelompok

berbasis Islam diusahakan diruang khusus agar lebih kondusif.
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3. Bagi Santri

Bagi santri yang merasa masih kurang percaya dirinya, diharapkan

dapat mengikuti bimbingan dengan baik lagi agar mendapatkan hasil yang di

inginkan yaitu agar berkembang sikap percaya dirinya.

4. Bagi Mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih banyak sekali

kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, diharapkan

mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam dapat melakukan penelitian lebih

lanjut secara mendalam terkait permasalahan kurangnya sikap percaya diri,

serta dapat bersikap kritisi terhadap permasalahan yang ada dilingkungan

sekitar dan juga para peneliti diharapkan dalam penelitian berikutnya bisa

lebih baik lagi dari penelitian ini.
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